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ABSTRAK

Salah satu kemampuan yang diharapkan pada abad kedua puluh
satu adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
tersebut perlu ditekankan pada setiap individu supaya dapat
sukses dalam kehidupannya. Namun pencapaian keterampilan
pemecahan masalah mahasiswa dinyatakan masih belum optimal.
Permasalahan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika khususnya mata kuliah Pengantar Probabilitas pada
tahun perkuliahan 2021/2022. Mahasiswa memiliki KAM rendah
artinya kemampuan pemecahan masalah yang kurang memadai.
Penelitian ini bertujuan mengkaji profil berpikir dalam
memecahkan masalah probabilistik pada mahasiswa program
studi Pendidikan Matematika dengan KAM rendah dengan metode
penelitian kualitatif pada keterampilan matematika dasar.
Purposive sampling digunakan untuk memilih subjek penelitian.
Pengumpulan data berasal dari soal tes dan pedoman wawancara
sebagai instrumen. Analisis data diawali dengan mereduksi data,
kemudian menyajikan data, dan diakhiri dengan menarik
simpulan. Triangulasi teknik digunakan sebagai metode keabsahan
data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
KAM rendah memiliki profil kemampuan pemecahan masalah
probabilistik dimana mampu memahami masalah, namun tidak
mampu dalam menerapkan teknik pemecahan masalah, membuat
model, rumus, atau strategi matematika berdasarkan informasi
dan fakta yang diberikan. Mahasiswa juga tidak mampu
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mengartikan jawaban yang diperoleh ketika menyelesaikan
masalah.

Kata kunci: memahami masalah, keterampilan matematika, profil
berpikir, purposive sampling, triangulasi teknik

PENDAHULUAN

Memecahkan masalah adalah salah satu kualitas utama yang
perlu diajarkan kepada mahasiswa. Menurut Sala-Sebastia et al,
(2022), pemecahan masalah adalah proses dimana seseorang
menerapkan pengetahuan, kemampuan, dan pemahamannya
untuk memecahkan suatu masalah baru yang solusinya belum
diketahui. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya penting
selama masa akademik mahasiswa tetapi juga sangat penting
dalam kehidupan kerja mereka. Ariani et al, (2017) dan Yoselin et
al, (2016) menyatakan bahwa pentingnya Kketerampilan
pemecahan masalah tidak terbatas pada pendidikan matematika
saja tetapi juga meluas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
menuntut perhatian dalam proses pembelajaran. Kemampuan
memecahkan masalah merupakan keterampilan yang sangat
berharga di abad dua puluh satu. Menurut Binkley et al. (2012),
berpikir kritis, berpikir kreatif dan inovatif, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan kemampuan belajar adalah beberapa
talenta yang dianggap penting untuk sukses di abad kedua puluh
satu. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi hal
yang essensial di bidang pendidikan, khususnya pada perguruan
tinggi. Dewan Nasional Guru Matematika (NCTM) (2000),
sebagaimana dikutip oleh Jader et al. (2020), menekankan nilai
keterampilan pemecahan masalah dengan mencantumkan satu
diantara lima keterampilan matematika dasar yang harus
diperoleh mahasiswa.

Belajar di abad kedua puluh satu, mengharapkan mahasiswa
harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan salah satu
komponen pentingnya adalah kemampuan memecahkan masalah.
Pentingnya keterampilan pemecahan masalah disorot dalam
kurikulum  matematika, karena  melibatkan mahasiswa
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memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk
mengatasi masalah non-rutin. Proses ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan pengambilan keputusan, tetapi juga mendorong
siswa untuk menghadapi tantangan secara selektif (Manah et al
2017). Menyadari betapa pentingnya peranan keterampilan
pemecahan masalah, maka menjadi suatu keharusan untuk
mengenalkan dan melatih siswa dalam menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan selama proses pembelajaran. Sangat
penting bagi pendidik untuk membina dan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa untuk menjamin secara
efektif siswa dapat menerapkan strategi pemecahan masalah
matematika dalam situasi sehari-hari (Hebebci & Usta, 2022;
Senthamarai et al. 2016; Utari et al.,2019).

Walaupun pemecahan masalah merupakan kemampuan
yang penting, hal ini tetap saja tidak sesuai dengan hasil yang
diperoleh mahasiswa. Studi oleh Doko et al. (2020), Indriyani et al.
(2021), dan Khasanah et al (2021) menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah berada pada rentang
kemampuan menengah dan rendah sehingga sama sekali tidak
ideal. Mahasiswa Pendidikan Matematika juga menunjukkan pola
serupa, khususnya mereka yang mengikuti mata kuliah Statistika
dan Pengantar Probabilitas untuk tahun ajaran 2021/2022.
Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Pendidikan
Matematika khususnya yang memiliki KAM rendah dilaporkan
kurang memuaskan. Menurut Agoestanto et al. (2021), mahasiswa
pada mata kuliah Pengantar Probabilitas dengan KAM rendah
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi hanya sebesar
61,3. Selain itu, penelitian Agoestanto et al. (2022) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki KAM rendah mendapat nilai 60
dari skor maksimal 100 pada materi peluang.

Sering kali mahasiswa menghadapi tantangan dalam
memahami masalah, kesulitan menghasilkan ide awal, dan
merancang strategi untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Akibatnya, tantangan-tantangan ini mengurangi kemampuannya
untuk memecahkan masalah. Menuut Lubis et al. (2017), siswa
mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah karena tidak
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dapat mengubah situasi yang disajikan menjadi model matematika.
Sementara itu, mahasiswa bergulat dengan permasalahan terkait
rasa percaya diri dan kecenderungan mudah menyerah ketika
dihadapkan pada masalah (Maryani et al., 2019). Menurut Pramesti
& Rini (2019), menyatakan bahwa mahasiswa sering melakukan
kesalahan ketika mencoba menyelesaikan persoalan pemecahan
masalah. Mahasiswa terutama dari pendidikan matematika
kesulitan dalam memahami terminologi yang digunakan dalam
soal-soal kompleks di awal proses. Oleh karena itu, penelitian
memfokuskan menyelidiki karakteristik pemecahan masalah
probabilistik pada mahasiswa yang memiliki KAM rendah.

PEMECAHAN MASALAH

Polya (1973) mendefiniskan pemecahan masalah adalah
upaya untuk menemukan celah yang tidak dapat dengan mudah
ditemukan dalam mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya Prediger
(2019) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai penerapan
kreatif konsep matematika untuk mengungkap solusi yang tidak
diketahui. Di sisi lain, menurut Seidou (2019), pemecahan masalah
melibatkan penerapan matematika untuk mengatasi tantangan
dalam aktivitas sehari-hari. Jadi, berdasarkan definisi yang
dikemukakan oleh Polya (1973), Prediger (2019), dan Seidouvy &
Schindler (2019), dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah
adalah suatu proses metodis dimana seorang individu menerapkan
pengetahuan dan pemahaman untuk menyelesaikan permasalahan
yang dijumpai.

Ketika mahasiswa memecahkan masalah, diyakini bahwa
siswa mampu menemukan solusi atau ide orisinal untuk masalah
yang dihadapi (Hendriana et al, 2017). Menurut NCTM (2000),
pemecahan masalah sangat penting di kelas karena alasan berikut:
(1) memecahkan masalah mungkin merupakan aktivitas yang
menyenangkan; (2) matematika mempunyai penerapan; (3)
pemecahan masalah merupakan bagian dari matematika; dan (4)
mendidik mahasiswa memecahkan masalah. Menurut Branca,
sebagaimana dikutip Sumartini (2016), kemampuan pemecahan
masalah sangat penting karena kemampuan tersebut menjawab
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tiga permasalahan utama: (a) tujuan mendasar pengajaran
matematika adalah membantu siswa memecahkan masalah; (b)
inti kurikulum matematika adalah pemecahan masalah yang
meliputi metode, prosedur, dan strategi; dan (c) kemampuan
pemecahan masalah memegang peranan utama dalam
pembelajaran matematika.

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Menurut Polya (1973), pemecahan masalah adalah suatu
proses yang dilalui orang untuk memahami dan menyelesaikan
kesulitan yang dialaminya, sehingga masalah yang dialaminya
tidak lagi menjadi masalah. Gunantara et al. (2014) berpendapat
bahwa kemampuan seorang siswa dalam menyelesaikan masalah
secara efektif dan menerapkannya dalam kehidupai dikenal
dengan istilah kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan memecahkan masalah
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
memecahkan masalah yang dihadapkan padanya.

Menurut Calor et al, (2020), ada beberapa elemen yang
mungkin mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah, seperti: (1) pengalaman sebelumnya; (2)
latar belakang matematika; (3) harapan dan dorongan; dan (4)
struktur masalah. Menurut Surya et al. (2013), hal-hal berikut
dapat membantu pengembangan kemampuan pemecahan
masalah: (1) mengajarkan beragam strategi pemecahan masalah,
(2) menyediakan waktu yang cukup untuk latihan pemecahan
masalah, (3) mendorong individu untuk bekerja metode alternatif
untuk penyelesaian masalah, dan (4) memberikan waktu
tambahan ketika dihadapkan pada materi yang lebih menantang
untuk ditinjau dan dipraktikkan.

Mahasiswa harus menghadapi berbagai masalah matematika
untuk dapat diukur pemecahan kemampuan masalahnya. Latihan-
latihan ini berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai keterampilan
pemecahan masalah dari berbagai indikator. Indikator yang
disebutkan oleh Polya (1973) sering digunakan untuk melihat
penyelesaikan masalah matematika. Indikator pemecahan masalah
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Polya sering digunakan karena kesederhanaannya, penyajian
aktivitas yang jelas, dan penggunaannya secara luas. Pemecahan
masalah matematika sudah banyak diteliti oleh Atteh et al. (2017),
Craig (2016), Yavuz et al.,, (2014), serta banyak peneliti Indonesia
seperti Agoestanto & Safitri (2013), Aliyah et al. (2014), Yuwono et
al. (2018), Wijayanti et al, (2017), Rohmah & Sutiarso (2018),
Haataja et al, (2019), Pujiastuti et al, (2020), telah mengadopsi dan
menerapkan indikator pemecahan masalah Polya dalam
penelitiannya. Indikator pemecahan masalah untuk penelitian ini
didasarkan pada Polya (1973).
Indikator kemampuan pemecahan masalah Polya (1973)
antara lain:
1) Indikator memahami masalah (understanding the problem).
a. Menuliskan apa yang diketahui.
b. Menuliskan hal yang ditanya.
2) Indikator merencanakan strategi penyelesaian (devising
plan).
a. Menyusun model matematika berdasarkan informasi
dan fakta-fakta yang diberikan.
b. Memperkirakan strategi atau rumus yang akan
dipakai.
3) Indikator menyelesaikan masalah (carrying out the plan).
a. Melaksanakan strategi selama proses perhitungan
berlangsung.
b. Melakukan perhitunga matematis dalam pemecahan
masalah.
4) Indikator memeriksa kembali kebenaran soal (looking
back). Menafsirkan hasil yang diperoleh untuk
memecahkan masalah.

MASALAH PROBABILISTIK

Probabilistik adalah bidang matematika yang menguji
kemungkinan suatu eksperimen akan berhasil (Faizah et al,, 2023).
Menurut Pfannkuch et al. (2016), probabilistik dapat dipahami
sebagai kemungkinan, ekspektasi, prediksi, atau peluang suatu
peristiwa. Kata “kemungkinan” biasanya dipakai untuk
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mengungkapkan secara subyektif perkiraan suatu peristiwa ketika
seseorang memecahkan situasi yang tidak pasti (Raya, 2017).

Masalah probabilistik merujuk pada situasi dimana kita
perlu menentukan peluang terjadinya suatu kejadian. Berdasarkan
hasil percobaan, permasalahan probabilistik mengandung suatu
ketidakmungkinan yang terjadi secara acak. Dalam konteks
matematika dan statistika, masalah probabilistik melibatkan
penggunaan konsep probabilitas yang digunakan untuk
menganalisis dan memprediksi hasil dari suatu percobaan acak
atau kejadian. Konsep ini mempunyai arti penting dalam berbagai
bidang, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, karena
memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan berdasarkan
informasi yang tidak pasti.

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PROBABILISTIK
Probabilitas atau peluang seringkali muncul dalam konteks
matematika, disiplin ilmu lain, serta memiliki keterkaitan yang
kuat dengan aktivitas sehari-hari dan karier yang beragam. Banyak
ilmuwan terampil yang mengaplikasikan ide-ide probabilitas
dalam mengembangkan temuan penelitian mereka. Hal ini terjadi
karena probabilitas memberikan alat yang efektif untuk
meramalkan sejauh mana suatu peristiwa mungkin terjadi. Dengan
kata lain, konsep probabilitas memberikan dukungan yang
berharga bagi seseorang untuk merespons dan memahami situasi
yang akan datang. Terkait dengan merespons situasi yang akan
datang, manusia tidak hanya perlu memahami konsep probabilitas,
melainkan diharapkan juga memiliki kemampuan pemecahan
masalah probabilistik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
kemampuan pemecahan maslah probabilistik merupakan
kemampuan individu atau kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang melibatkan probabilitas atau peluang dalam bidang
matematika dan statistika, karena dapat membantu masyarakat
atau organisasi dalam menguasai, mengolah, mengeksplorasi,
menghubungkan, memurnikan, mendiagnosis suatu permasalahan,
dan merefleksikan efektivitas suatu strategi dalam proses
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mengatasi tantangan, maka kemampuan ini sangat penting di era
revolusi industri keempat.

Seseorang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
probabilistik ketika sudah mencoba memecahkan suatu masalah
dengan beberapa kemungkinan hasil atau ketidakpastian. Gagasan
ini konsisten dengan Sari (2015), yang menyatakan bahwa
mengatasi masalah dengan tingkat ketidakpastian tertentu dapat
dipahami sebagai penalaran probabilistik. Dibutuhkan juga
kemampuan  pemecahan  masalah  probabilistik  untuk
menyelesaikan kesulitan tersebut. Menurut Hodiyanto & Oktaviana
(2018), seorang mahasiswa mungkin memiliki kemampuan
probabilistik salah satunya ditentukan oleh kemampuannya
menentukan elemen ruang sampel dengan mempergunakan pola
atau notasi tertentu.

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PROBABILISTIK
MAHASISWA KAM RENDAH

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Dhlamini (2016)
yang menemukan bahwa kesulitan mahasiswa dalam pemecahan
masalah bermula dari kurangnya pemahaman masalah. Sesuai
dengan temuan Oeleu et al, (2019), yang melaporkan bahwa
subjek dengan tingkat kemampuan rendah biasanya tidak
memperoleh  pemahaman  menyeluruh  terhadap  suatu
permasalahan. Agoestanto et al, (2021) menemukan dalam
penelitiannya bahwa subjek dengan kemampuan berpikir kritis
yang rendah mengalami kesulitan dengan pemodelan matematika,
sehingga berdampak pada kemampuan pemecahan masalah
mereka. Kemampuan pemecahan masalah probabilistik
mahasiswa dengan KAM rendah ditunjukkan pada Tabel 4.1. Profil
kemampuan pemecahan masalah probabilistik mahasiswa KAM
rendah menunjukkan pemahaman terhadap masalah, namun siswa
kesulitan mengembangkan model matematika dan merumuskan
strategi atau rumus berdasarkan informasi dan fakta yang
diberikan. Mereka juga kesulitan memahami solusi yang
ditemukan dan menerapkan taktik untuk memecahkan masalah.
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Menurut Muhtarom (2021), individu dengan kecerdasan
emosional (EQ) yang buruk sering kali kesulitan menulis informasi
yang komprehensif sehingga menyulitkan mahasiswa untuk
memahami permasalahan. Sulit bagi subjek ini untuk membangun
rencana menyeluruh untuk mengatasi masalah dan memilih
pendekatan terbaik. Selain itu, Purnomo et al. (2022) menemukan
dalam penelitiannya bahwa mahasiswa dengan kemampuan
rendah hanya dapat menjalankan sejumlah proses kognitif
terbatas, mengingat pemecahan masalah matematika bergantung
pada proses kognitif.

Tabel 4.1. Kemampuan Pemecahan Masalah Probabilistik
Mahasiswa dengan KAM Rendah

Indikator KPM Subjek Simpulan
ST S2 S3 S4 S5 S6 S7 b
Memahami Masalah M M M M M M M M

Menyusun model
matematika dan
strategi atau rumus
yang dipakai

BM BM BM BM BM BM TM BM
berdasarkan

informasi dan

fakta-fakta yang

diberikan

Menggunakan

strategi pemecchan ™ TM TM TM TM TM TM ™
masalah

Menafsirkan hasil
jawaban yang

diperoleh untuk ™ ™ T™ T™ T™M TM TM ™
memecahkan
masalah

Keterangan :

M : Memenuhi

BM : Belum Memenuhi

™ : Tidak Memenuh

Dalam hal penggunaan strategi pemecahan masalah dan
interpretasi hasil, individu dengan KAM rendah mengalami
kesulitan, sering kali disebabkan oleh kesalahan dalam
merumuskan model dan strategi atau rumus matematika.
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Keterbatasan ini meluas pada ketidakmampuannya untuk
menerapkan strategi pemecahan masalah secara efektif dan pada
akhirnya mengakibatkan salah tafsir atas jawaban yang diperoleh.
Penelitian Hayati & Toyib (2022) menyatakan bahwa semakin
memperkuat bahwa subjek dengan EQ rendah gagal memverifikasi
kebenaran jawabannya dan kesulitan menarik kesimpulan dari
permasalahan yang diberikan.

SIMPULAN

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa profil kemampuan
pemecahan masalah probabilistik mahasiswa dengan KAM rendah
adalah mampu memahami masalah, namun belum mampu
menyusun model matematika dan strategi atau rumus yang dipakai
berdasarkan informasi dan fakta-fakta yang diberikan, tidak
mampu dalam menggunakan strategi pemecahan masalah, dan
tidak mampu dalam menafsirkan hasil jawaban yang didapat untuk
memecahkan masalah.
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